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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual
terhadap kecenderungan perilaku sosial anak usia sekolah pada LBQ Saqurma. Subjek
penelitian ini adalah anak usia sekolah pada LBQ Saqurma yang berjumlah 82 orang.
Teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah teknik sampling jenuh. Data yang
dikumpulkan menggunakan skala perilaku sosial, skala kecerdasan emosional dan spiritual.
Analisis data menggunakan Pearson Correlation Coefficient antara variabel kecerdasan
emosional dan perilaku sosial didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar (rxy:) = 0,759
yang berarti ada hubungan dengan arah positif antara variabel kecerdasan emosional dan
kecenderungan perilaku sosial. Analisis data menggunakan Pearson Correlation
Coefficient antara variabel kecerdasan spiritual dan kecenderungan perilaku sosial
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar (rxy2) = 0,655 yang berarti ada hubungan dengan
arah positif antara variabel kecerdasan spiritual dan kecenderungan perilaku sosial.
Analisis data menggunakan multivariate correlation antara variabel kecerdasan emosional
dan spiritual terhadap kecenderungan perilaku sosial diperoleh nilai R = 0,771 yang berarti
ada hubungan yang signifikan antara variabel kecerdasan emosional dan spiritual terhadap
kecenderungan perilaku sosial.

Kata kunci : perilaku sosial, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of emotional and spiritual intelligence on the tendency
of social behavior of school-aged children in LBQ Saqurma. The subjects of this study were 82
school-aged children in LBQ Sagurma. The sampling technique used was saturated sampling
technique. Data analysis using Pearson Correlation Coefficient between emotional intelligence
variables and social behavior obtained a correlation coefficient value of (¥xy;) = 0.759 which
means there is a positive relationship between emotional intelligence variables and social behavior
tendencies. Data analysis using Pearson Correlation Coefficient between the spiritual intelligence
variable and the tendency of social behavior obtained a correlation coefficient value of (rxy2) =
0.655 which means there is a positive relationship between the spiritual intelligence variable and
the tendency of social behavior. Data analysis using multivariate correlation between the
emotional and spiritual intelligence variables on the tendency of social behavior obtained a value
of R = 0.771 which means there is a significant relationship between the emotional and spiritual
intelligence variables on the tendency of social behavior.
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1. PENDAHULUAN

Proses sosialisasi dapat didefinisikan
sebagai proses pembelajaran bagi individu
untuk menginternalisasi dan menyesuaikan
diri dengan norma, nilai, serta pola perilaku
yang dominan dalam masyarakatnya Perilaku
sosial tidak muncul secara alami atau
instingtif; sebaliknya, mereka dibentuk
melalui interaksi sosial mereka dengan
orang-orang di lingkungan mereka, seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat umum.

Namun ada beberapa tantangan yang
dihadapi dalam masa perkembangan anak.
Seperti ketidakseimbangan psikologis saat
beradaptasi dengan tuntutan dan ekspektasi
baru di kelas satu untuk anak usia sekolah
dasar. Serta Kkrisis antara pencapaian identitas
dan kebingungan peran pada saat usia remaja
ketika mulai memasuki usia sekolah
mengengah.

Kurangnya dukungan dan interaksi
negative  lingkungan = sekitar = dapat
menyebabkan individu memiliki persepsi
buruk tentang diri mereka sendiri. Konsep
diri negatif ini akan langsung terlihat dalam
cara anak berperilaku setiap hari. Jika
masalah ini tidak diatasi segera, hal itu dapat
menyebabkan rasa rendah diri yang bertahan
lama, vyang pada gilirannya  dapat
mempengaruhi kualitas perilaku individu
dalam waktu yang lama. Dan langkah-
langkah perbaikan bisa dilakukan dengan
menemukan berbagai  faktor  yang
mempengaruhinya.

Goleman (1995) menyatakan bahwa
salah satu komponen penting yang
memengaruhi perilaku sosial anak adalah
kecerdasan emosional yaitu kapabilitas
seorang individu untuk memiliki kesadaran
akan emosi diri, mampu mengelolanya, serta
memiliki kepekaan untuk memahami dan
merespons keadaan emosional orang lain
secara empatik. Kecerdasan spiritual adalah
faktor lain yang juga memengaruhi perilaku
sosial anak usia sekolah. Dalam buku Zohar
dan Marshall (2000) "Kecerdasan Spiritual:
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Kecerdasan Terakhir", konsep Spiritual
Quotient (SQ) didefinisikan sebagai jenis
kecerdasan yang memungkinkan seseorang
untuk  memahami dan menyelesaikan
pertanyaan tentang makna dan nilai
kehidupan.

Lantas darimanakah kedua konsep
kecerdasan ini dapat ditanamkan pada diri
setiap anak, tentunya kedua kecerdasan ini
bisa ditanamkan sejak dini dimulai dari
lingkungan keluarga itu sendiri. Selanjutnya
ketika telah memasuki usia sekolah,
pemahanan kemampuan emosional dan
spiritual bisa juga didapatkan dari pelajaran
budi pekerti yang diberikan oleh guru saat
menempuh Pendidikan di sekolah. Setiap
sekolah pasti memiliki pengajaran khusus
dalam hal pendidikan moral dan pendidikan
agama sesuai dengan jenjang usia anak didik
mereka.  Tetapi  pada  kenyataannya
pendidikan formal khususnya sekolah negeri
yang dibiayai oleh pemerintah, tidak cukup
menjadi wadah yang bisa memenuhi kedua
nilai kecerdasan tersebut secara mendalam,
mereka lebih berfokus terhadap materi
pelajaran secara umum.

Seperti yang Kkita tahu mayoritas
penduduk Indonesia 87% beragama lIsalam,
dan Lembaga Pendidikan Quran atau biasa
disingkat LBQ menjadi wadah yang banyak
dipilih oleh orang tua untuk menanamkan
nilai spiritual dan pendidikan agama Islam
yang jauh lebih mendalam dan terfokus. LBQ
sendiri merupakan salah satu lembaga
nonformal yang fokus pada pembinaan
karakter anak melalui pendekatan keislaman.
Lembaga ini memiliki visi yang melampaui
sekadar pengajaran baca tulis dan hafalan Al-
Qur'an, dengan menitikberatkan pula pada
internalisasi dan penerapan nilai-nilai Islam
dalam keseharian peserta didik. Hal ini
menjadi lingkungan yang potensial untuk
menumbuhkan kecerdasan emosional dan
spiritual anak, vyang pada akhirnya
berpengaruh pada perilaku sosial mereka.

Selain itu, penulis juga mencoba
melakukan wawancara kepada sebagian
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santri LBQ Saqurma mengenai gambaran pandang (persepsi), emosi, sikap, dan
perilaku sosial yang miliki serta melakukan karakter atau kepribadian seseorang.
wawancara kepada guru pengajar disana b. Faktor Sosial dan Kultural
mengenai kemungkinan masalah perilaku Faktor yang berhubungan dengan
sosial yang anak didik mereka hadapi selama nilai-nilai, norma, kebiasaan, dan
proses belajar berlangsung. Dari sampel budaya yang berlaku dalam suatu
wawancara yang didapat, ada beberapa anak masyarakat. Bisa berupa faktor agama,
yang mengalami permasalahan perilaku yang tingkat pendidikan, dan status sosial
berkaitan dengan pengelolaan emosi yaitu yang memengaruhi perilaku individu.
pernah berkelahi dengan teman, berkata kasar c. Faktor Lingkungan
dengan orang yang lebih tua, serta Faktor yang berasal dari luar diri
mengganggu  atau  mengejek  teman individu (faktor eksternal), seperti
sekelasnya. keluarga, pertemanan, pengaruh media,
maupun kondisi lingkungan fisik sekitar.
Tetapi sayangnya hasil wawancara ini
belum bisa mencerminkan dan mewakili
perilaku sosial santri LBQ Sagurma secara
garis besar. Dan untuk mengetahui secara
pasti mengenai perilaku sosial santri LBQ
Saqurma dan apakah kecerdasan emosional
dan spiritual memiliki hubungan didalamnya,
maka perlu dilakukan penelitian secara
mendalam terhadap po-pulasi yang ada. Oleh
sebab itu penulis ingin mengambil penelitian
yang berjudul “Hubungan kecerdasan
emosional dan spiritual terhadap Kecerdasan emosional didefinisikan
kecenderungan perilaku sosial anak usia sebagai  kapasitas =~ individu  dalam
sekolah pada LBQ Saqurma”.. mengenali, memaknai, serta mengelola
emosi yang timbul dalam dirinya sendiri

Berdasarkan klasifikasi di atas,
kecerdasan emosional termasuk ke dalam
faktor psikologis karena muncul dari dalam
diri individu. Sementara itu, kecerdasan
spiritual dipengaruhi oleh nilai-nilai agama
yang dianut seseorang, sehingga dapat
digolongkan sebagai bagian dari faktor
sosiokultural yang memiliki peran penting
dalam pembentukan perilaku sosial.

2. LANDASAN TEORI

Perilaku sosial adalah pola interaksi
individu dengan orang lain  yang
mencerminkan kepatuhan terhadap norma,
penghargaan  terhadap sesama, = serta
partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.
Menurut Helms dan Turner (1984), dimensi-
dimensi pembentuk perilaku sosial terdiri
dari kerjasama, menghargai, kesediaan

berbagi, dan keinginan untuk membantu.

Sedangkan

berikut:
a. Faktor Psikologis
Faktor yang berasal dari dalam
diri individu dan berhubungan dengan
proses mental serta kondisi kejiwaan.
Contohnya meliputi motivasi, cara
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faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku sosial menurut
pendapat Notoatmodjo (2003) adalah sebagai

dan juga dalam diri orang lain. Tujuannya
adalah untuk mencapai target yang
diinginkan sekaligus membangun relasi
yang sehat. Unsur utama dalam kecerdasan
emosional mencakup: kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial (Goleman, 2015).

Kecerdasan spiritual adalah kapasitas
untuk memberikan makna yang mendalam
terhadap kehidupan, berpegang pada nilai
moral, serta melihat permasalahan dengan
penuh kebijaksanaan (Zohar dan Marshall,
2001). Aspek-aspek penting dari kecerdasan
spiritual antara lain: kesadaran diri, keinginan
untuk berkembang menjadi pribadi yang
lebih baik, refleksi atas setiap tindakan,
kemampuan mengatasi hambatan,
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan,
pemahaman terhadap makna hidup, serta
penghargaan terhadap pendapat orang lain
(Agus Nggermanto, 2001).
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3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~dengan  teknik
pengambilan sampel berupa sampling jenuh,
yaitu melibatkan seluruh populasi sebagai
sampel penelitian. Sugiyono  (2018)
menyatakan bahwa metode ini umumnya
digunakan ketika populasi relatif kecil. Ini
memungkinkan peneliti untuk meneliti setiap
individu dalam populasi tanpa menggunakan
proses seleksi.

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah santri LBQ Saqurma
yang berusia di atas 9 tahun. Total populasi
yang dilibatkan adalah 82 santri, yang terdiri
dari 31 anak usia sekolah dasar dan 51 anak
usia sekolah menengah atas. Jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin, terdapat 44 santri
laki-laki dan 38 santri perempuan. Dengan
demikian,  penelitian  ini  benar-benar
mencakup seluruh populasi yang ada, sesuai
dengan metode sampling jenuh.

Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan disusun dalam
bentuk skala. Terdapat tiga jenis skala yang
digunakan, yaitu skala kecerdasan emosional,
skala kecerdasan spiritual, dan skala perilaku
sosial. Untuk memberikan variasi respons,
peneliti menggunakan Skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Menurut Kuncono

(2016), format skala  seperti —-ini
memungkinkan adanya pernyataan yang
bersifat  favorable  (positif)  maupun

unfavorable (negatif), sehingga variabel
penelitian dapat diukur secara lebih
menyeluruh.

Tahapan pengolahan data dilakukan
melalui  beberapa langkah  pengujian.
Pertama, dilakukan uji validitas isi dengan
menggunakan teknik expert judgment dan
perhitungan rumus V Aikens. Kedua,
dilakukan uji validitas skala menggunakan
metode Pearson Correlation Coefficient.
Ketiga, dilakukan uji reliabilitas instrumen
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melalui teknik Cronbach’s Alpha untuk
memastikan konsistensi pengukuran.

Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh temuan sebagai berikut yaitu, skala
perilaku sosial memiliki 28 item valid dari 32
item dengan koefisien reliabilitas 0,715. Pada
skala kecerdasan emosional, dari 40 item
sebanyak 28 item dinyatakan valid dan
memiliki reliabilitas 0,896. Adapun untuk
skala kecerdasan spiritual, terdapat 47 item
yang valid dari total 56 item dengan nilai
reliabilitas 0,944. Secara keseluruhan, nilai
reliabilitas yang tinggi ini mengindikasikan
bahwa  instrumen penelitian  memiliki
konsistensi internal yang baik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Normalitas

Analisis  normalitas  dilakukan
menggunakan metode wuji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan program JASP
versi  0.18.1.0. Untuk  variabel
Kecerdasan Emosional, = Kecerdasan
Spiritual, dan Perilaku Sosial, hasil uji
Kolmogorov-Smirnov ditunjukkan dalam
tabel berikut. Data dianggap terdistribusi
normal, dengan p-value atau nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tabel 41 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov
Fit Statistics
Variable Statistic P
Kecerdasan Emosional
0.101 0.370
Kecerdasan Spiritual ) 47 0.994
Perﬂaku SOSial 0.057 0.952

Berdasarkan hasil yang tertera pada
tabel, dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.
Terpenuhinya asumsi normalitas ini
menjadi dasar bagi peneliti untuk
menerapkan analisis korelasi Pearson’s
Product Moment dalam tahap analisis data
selanjutnya.
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b. Uji Linearitas yang melebar atau menyempit atau
terdapat kelompok tertentu dari residual di
Uji linearitas merupakan prosedur sepanjang nilai-nilai  prediksi, maka
statistik yang bertujuan untuk menguji menunjukan adanya indikasi
hubungan linier antara dua variabel dalam heteroskedastisitas.
penelitian. Analisis ini menggunakan
perangkat lunak JASP versi 0.18.1.0 ¥ .
sebagai alat bantu komputasi statistik. » |
Sebagai prasyarat analisis regresi linier £ 10- b a
sederhana,  uji ini menghasilkan g, o fo %

interpretasi berdasarkan pola sebaran data
pada grafik Partial Plots.

[N

'
80 90 100 10 120 130 140
40 Predicted Values

@ & P Gambar 4.3 Hasil uji
, — heteroskedastisitas grafik Scatterplot

Residuals PS
=]

Hasil uji heteroskedastisitas
s A e A terhadap variabel kecerdasan emosional
Residuals KE dan spiritual dinilai tidak memiliki pola
mengerucut atau melebar serta tidak
Gambar 4.1 Hasil uji linearitas grafik terdapat kelompok residual di sepanjang
Partial Plots KE dan PS nilai prediksi sehingga dapat disimpulkan

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Hipotesis

Setelah memenuhi  persyaratan

Residuals PS
- o

e asumsi klasik, uji hipotesis dilakukan
Lot untuk  menganalisis apakah variabel
i d 2 4o o b @ independen yaitu kecerdasan emosional

Residuals KS

(X1) dan  kecerdasan spiritual (X2)
Gambar 4.2 Hasil uji linearitas grafik memiliki hu_bungan . dengan  variabel

Partial Plots KS dan PS dependen perilaku sosial (). Pengolahan
data dilakukan menggunakan program
JASP versi 0.18.1.0 dengan menerapkan
metode Pearson Correlation Coefficient
dan menggunakan pedoman derajat
hubungan koefisien Kkolerasi sebagai
berikut :

Dan dari gambar grafik Partial
Plots terlihat jelas jika sebaran data
variabel kecerdasan emosional dan
spiritual mengikuti garis  diagonal,
sehingga kedua variabel independen dan

variabel dependen memiliki hubungan .
yang linear. Tabel 4.2 Pedoman derajat hubungan

koefisien korelasi
c. Uji Heteroskedastisitas

Koefisien Korelasi Tingkat Korelasi

Pengujian yang dilakukan dalam 0,00-9.199 Sangat Lemah
penelitian  ini  menggunakan  grafik o gzglai
Scatterplot dari residual versus nilai 0,600,799 Kuat

prediksi. Apabila terdapat pola kerucut 0,80 - 1,000 Sangat Kuat

IKRAITH-HUMANIORA Vol 10 No 2 Juli 2026 229



P-ISSN :2597-5064
E-ISSN :2654-8062

230

Dan untuk hasil dari uji hipotesis
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Hasil pertama dari pengujian
hipotesis menggunakan metode Pearson
Correlation Coefficient untuk
menganalisis hubungan antara kecerdasan
emosional dan perilaku sosial.

Tabel 4.3 Hasil uji hipotesis 1

Pearson's Correlations

Pearson's r P
0.759 *** < 001

KE PS

*p<.05 **p<.01,***p<.001

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai p value sebesar.001, kurang dari o
0,05. Pada LBQ Saqurma, yang
menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima,
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki korelasi yang
signifikan dengan perilaku sosial anak
usia sekolah, dengan tingkat korelasi yang
dianggap kuat.

Hasil kedua dari  pengujian
hipotesis menggunakan metode Pearson
Correlation Coefficient untuk
menganalisis hubungan antara kecerdasan
spiritual dan perilaku sosial.

Tabel 4.4 Hasil uji hipotesis 2

Pearson's Correlations

Pearson's r P
KS PS 0655** < 001

% <.05, ** p< .01, *** p < 001

Tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai p value sebesar.001, kurang dari o
0,05, yang menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H2 diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
memiliki korelasi yang signifikan dengan
kecenderungan perilaku sosial anak usia
sekolah sebesar 0,655, dengan tingkat
korelasi yang dianggap kuat.
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Hasil ketiga dari  pengujian
hipotesis menggunakan  multivariate
correlation untuk menganalisis hubungan
antara kecerdasan emosional dan spiritual
terhadap kecenderungan perilaku sosial.

Tabel 4.10 Hasil uji hipotesis 3

ANOVA

Sum of Mean

Model Df F 3

Squares Square

H,

3550.758 57.989 < .001
61.231

Regression 7101.516 2
Residual 4837.265 79
Total 11938.780 81

Model Summary - PS

Model R R AdJl‘;f“*d RMSE
Ho D000 0000 0000  IZI4l
Ho D771 0595 0585 7.825

Dari tabel di atas, terlihat bahwa
koefisien korelasi memiliki skor R=0,771,
dan nilai p value kurang dari o 0,05.
Dengan HO ditolak dan H3 diterima, dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
dan spiritual terkait dengan perilaku sosial
anak usia sekolah pada LBQ Saqurma.

Tabel di atas menunjukkan bahwa,
dengan nilai R2 sebesar 0, 595, variabel
kecerdasan  emosional ~ memberikan
kontribusi ~ 59,5% terhadap variabel
kecenderungan perilaku sosial pada anak
usia sekolah pada LBQ Saqurma. Faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
menyumbang sisa sebesar 40,5%.

Pada penelitian ini, berdasarkan
dari pengujian sebelumnya diketahui
bahwa data yang digunakan terdistribusi
normal dan tidak mengalami
heterokedastisitas.

Selanjutnya, pada hasil pengujian
hipotesis pertama, membuktikan adanya
hubungan  yang signifikan  antara
kecerdasan emosional dan perilaku sosial.
Nilai signifikansi (p) yang lebih kecil dari
a 0,05 diperkuat oleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,759. Hasil ini mengindikasikan
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bahwa hubungan antara kedua variabel Pada kategorisasi skor kecerdasan
tersebut bersifat positif dan kuat, dengan spiritual, Pada kategorisasi skor skala
kontribusi sebesar 75,9%. Penemuan ini kecerdasan emosional, kecerdasan
konsisten dengan penelitian sebelumnya spiritual memiliki mean sebesar 183,
olen Novi Rayani (2021), yang juga sehingga dapat dinyatakan bahwa
menemukan hubungan positif yang kecerdasan spiritual anak usia sekolah
signifikan  sebesar  49,5%  antara pada LBQ Saqurma masuk ke dalam
kecerdasan emosional dan perilaku sosial kategori sedang dengan total 66%
santri di SMA Negeri 11 Banda Aceh responden dari total keseluruhan populasi.

Menghormati pendapat atau pilihan orang

Pada kategorisasi skor skala lain, aspek kecerdasan spiritual dengan
kecerdasan emosional, kecerdasan nilai tertinggi sebesar 328,7,
emosional memiliki mean sebesar 113, menunjukkan bahwa santri LBQ Saqurma
sehingga dapat dinyatakan bahwa memiliki kemampuan untuk memberikan
kecerdasan emosional anak usia sekolah kesempatan kepada orang lain untuk
pada LBQ Saqurma masuk ke dalam berpendapat, dengan lapang dada
kategori sedang dengan total 67% menerima pendapat orang lain, dan
responden dari total keseluruhan populasi. melakukan apa yang telah diputuskan
Dan aspek kecerdasan emosional yang bersama. Hal ini sejalan dengan skrining
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu awal yang dilakukan melalui para guru
aspek keterampilan sosial, dengan rata- pengajar di LBQ Saqurma mengenai
rata nilai sebesar 341. Dimana hal ini permasalah perilaku sosial para santri
menyatakan bahwa santri LBQ Saqurma LBQ Saqurma yang sering terjadi di kelas,
memiliki kemampuan untuk membangun dari hasil wawancara tidak ditemukan
dan memelihara hubungan yang sehat permasalah mengenai perbedaan pendapat
antar teman, bekerja sama dalam tugas antar anak. Karena kurikulum LBQ
kelompok, serta mengelola konflik Saqurma sendiri sejak anak usia pra
dengan bijaksana. Hal ini sejalan dengan sekolah, usia sekolah dan remaja
skrining awal yang dilakukan melalui para mengajarkan ilmu-ilmu yang
guru pengajar di LBQ Saqurma mengenai berlandaskan Islam, mulai dari akhlak
permasalah perilaku sosial para santri (budi pekerti) yang baik dan saling
LBQ Saqurma yang sering terjadi di kelas, menghargai terhadap sesama.
dari hasil wawancara tidak ditemukan
indikasi konflik yang berat antar santri di Hasil dari uji hipotesis ketiga yang
dalam kelompok. penulis lakukan dengan menggunakan

Linear Regression Model, menunjukkan

Dan pada pengujian hipotesis hasil bahwa ~ variabel kecerdasan
kedua yang bertujuan untuk mengetahui emosional dan spiritual dengan variabel
hubungan antara kecerdasan spiritual dan perilaku sosial diperoleh hubungan
kecenderungan perilaku sosial, hasil signifikan dan berkorelasi secara positif,
pengujian menunjukkan hubungan yang maka meningkatnya kecerdasan
signifikan dengan koefisien korelasi emosional dan spiritual santri LBQ
sebesar 0,655, sehingga mengindikasikan Saqurma, akan membuat perilaku sosial
adanya hubungan positif yang kuat antara santri  meningkat, dan menurunnya
kedua variabel tersebut. Temuan ini kecerdasan emosional dan spiritual akan
konsisten dengan hasil penelitian Abdul membuat perilaku sosial santri juga
Mufid (2021) yang juga mengungkap menurun.
hubungan positif antara kecerdasan
spiritual dan perilaku sosial pada santri di Hasil dari uji regresi dengan
Madrasah Aliyah Darussalam.. metode Enter, memperoleh score R-
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square sebesar 0,595 (59,5%), sehingga
variabel kecerdasan emosional dan
spiritual  berkontribusi 59,5% dalam
memengaruhi variabel perilaku sosial,
sedangkan sisanya 40,5% menandakan
adanya pengaruh dari variabel berbeda
yang penulis tidak gunakan pada
penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengujian dan
analisis data, serta hasil pembahasan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada LBQ Saqurma, terdapat hubungan
yang signifikan positif antara kecerdasan
emosional ~ terhadap = kecenderungan
perilaku = sosial anak usia sekolah.
Semakin tinggi kecerdasan emosional
seorang anak, semakin baik perilaku
sosialnya.

2. Pada LBQ Saqurma, terdapat hubungan
yang signifikan positif antara kecerdasan
spiritual dan kecenderungan perilaku
sosial anak usia sekolah. Semakin tinggi
kecerdasan  spiritual seorang anak,
semakin baik perilaku sosialnya.

3. Pada LBQ Saqurma, terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan spiritual dan
kecenderungan perilaku sosial anak usia
sekolah. Semakin tinggi kecerdasan
emosional dan spiritual seorang anak,
semakin baik perilaku sosialnya.
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